BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Service quality memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
customer satisfaction pada konsumen di Restaurant Boncafe Surabaya,
sehingga dapat ditarik simpulan bahwa semakin baik Service quality yang
dimiliki oleh sebuah bidang usaha maka akan meningkatkan customer
satisfaction. Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis pertama
yang menyatakan service quality berpengaruh signifikan terhadap
customer satisfaction pada Konsumen di Restaurant Boncafe Surabaya
diterima.

2. Product quality memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
customer satisfaction pada konsumen di Restaurant Boncafe Surabaya,
sehingga dapat ditarik simpulan bahwa semakin baik Product quality yang
dimiliki oleh sebuah bidang usaha maka akan meningkatkan customer
satisfaction. Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis kedua
yang menyatakan product quality berpengaruh signifikan terhadap
customer satisfaction pada Konsumen di Restaurant Boncafe Surabaya
diterima.

3. Price memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap customer
satisfaction pada konsumen di Restaurant Boncafe Surabaya, sehingga
dapat ditarik simpulan bahwa semakin sesuai Price atau harga yang
dikeluarkan oleh konsumen dengan apa yang didapat, maka akan
meningkatkan customer satisfaction. Dengan demikian telah dibuktikan
bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan price berpengaruh signifikan
terhadap customer satisfaction pada Konsumen di Restaurant Boncafe

Surabaya diterima.
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4. Customer satisfaction memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
customer loyalty pada konsumen di Restaurant Boncafe Surabaya,
sehingga dapat ditarik simpulan bahwa semakin tinggi nilai Customer
satisfaction yang dimiliki oleh konsumen maka akan meningkatkan
customer loyalty. Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis
keempat yang menyatakan customer satisfaction berpengaruh signifikan
terhadap customer loyalty pada Konsumen di Restaurant Boncafe

Surabaya diterima.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:

1. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu,
terkadang jawaban yang diberikan oleh responden tidak menunjukkan
keadaan sesungguhnya.

2. Usia responden yang mendominasi dalam penelitian adalah 17-25 tahun
yang dimana pekerjaannya adalah mahasiswa/pelajar. Apabila usia
responden yang mendominasi berbeda, tentu hasil penelitian juga akan
berbeda.

5.3 Saran

Dari hasil penelitian dan keterbatasan diatas, maka dapat diajukan saran
sebagai berikut:
5.3.1 Saran Akademis

Bagi peneliti di masa depan diharapkan untuk dapat meneliti hubungan
service quality, product quality dan price terhadap customer loyalty melalui
customer satisfaction. Selain itu, juga diharapkan untuk dapat mengembangkan
penelitian secara lebih luas dengan menambah variabel lain yang dapat
mempengaruhi customer satisfaction dan customer loyalty di industri rumah
makan, contohnya seperti experimental marketing atau variabel lainnya yang

berkaitan.
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5.3.2 Saran Praktis

Beberapa saran juga dapat disampaikan kepada pihak manajemen rumah

makan Boncafe, yaitu:

1. Pada variabel service quality, pernyataan “Restaurant Boncafe Surabaya
memiliki kemudahan tempat parkir” memiliki nilai rata-rata terendah.
Diharapkan Restaurant Boncafe dapat menyediakan valet parking, agar
lebih meningkatkan kepusan konsumen.

2. Pada variabel product quality dan customer satisfaction, pernyataan
“menu Steak Restoran Boncafe Surabaya enak dan lezat” serta “konsumen
merasa puas secara keseluruhan atas kualitas produk Restoran Boncafe
Surabaya” memiliki nilai rata-rata terendah. Diharapkan Restaurant
Boncafe dapat lebih memperhatikan proses penyimpanan bahan baku yang
dapat mempengaruhi cita rasa produknya, agar lebih meningkatkan
kepusan konsumen.

3. Pada variabel price, pernyataan “harga menu Steak yang ditawarkan
Restaurant Boncafe Surabaya setimpal dengan apa yang didapat” memiliki
nilai rata-rata terendah. Diharapkan Restaurant Boncafe dapat
memperbesar porsi Steak yang disajikan, agar lebih meningkatkan
kepusan konsumen.

4. Pada variabel customer loyalty, pernyataan “konsumen bersedia
merekomendasikan Restoran Boncafe Surabaya pada kerabat terdekat”
memiliki nilai rata-rata terendah. Usia responden yang mendominasi
dalam penelitian ini adalah 17-25 tahun yang dimana pekerjaannya adalah
mahasiswa/pelajar. Dimana pada usia dan pekerjaan tersebut cenderung
berkunjung ke Restaurant Boncafe bersama keluarga dan nongkrong
bersama teman-teman seusianya di tempat lain. Sehingga diiharapkan
Restaurant  Boncafe dapat memberikan promosi untuk kalangan
mahasiswa/pelajar dengan identitas (kartu) mahasiswa/pelajar, agar lebih

meningkatkan kepusan konsumen.
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